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ABSTRAK

Aktivitas belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh profile guru baik menyangkut karakteristik, iklim
organisasi, motivasi dan kinerja guru. Hal ini karena pembelajaran di kelas akan berjalan efektif dan
dapat mencapai target pembelajaran sesuai standar proses yang ditetapkan oleh pemerintah. Namun
berdasarkan observasi, guru SLTA di LP Maarif NU Kabupaten Kendal menunjukkan bahwa mereka
belum menunjukkan profile guru ideal. Karenanya, penelitian ini akan menelisik lebih dalam tentang
bagaimana deskripsi karakteristik individu, karakteristik pekerjaan, iklim organisasi, motivasi, dan
kinerja guru SLTA di Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten Kendal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa karaketristik indvidu guru SLTA di Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten
Kendal memberikan respon yang tinggi terhadap minat. Hal ini dapat dipahami karena guru
menganggap akan dapat bekerja dengan baik di tempat kerja yang memiliki suasana yang
menyenangkan, fasilitas-fasilitas yang disediakan menunjang pekerjaan dan guru bangga pada atribut
lembaga (almamater). Adapun iklim organisasi, indikator indentitas (identity) memiliki respon yang
tertinggi diikuti kehangatan (warmth), konflik (conflict), kemudian tanggung jawab (responsibility),
dan dukungan (support) yang paling rendah. Adapun terkait kinerja guru, indikator kompetensi
profesional memiliki respon tertinggi diikuti kompetensi sosial, lalu kompetensi pedagogik dan
kompetensi kepribadian yang paling rendah.

Kata Kunci: karakteristik, iklim organisasi, motivasi, kinerja guru
ABSTRACT

Teaching and learning activities are strongly influenced by teacher profiles both in terms of
characteristics, organizational climate, teacher motivation and performance. This is because learning
in class will run effectively and can achieve learning targets according to process standards set by the
government. However, based on observations, high school teachers at Maarif NU LP in Kendal Regency
show that they have not yet shown the ideal teacher profile. Therefore, this study will examine more
deeply the description of individual characteristics, job characteristics, organizational climate,
motivation, and performance of high school teachers at the Ma'arif NU Education Institute, Kendal
Regency. The results showed that the individual characteristics of high school teachers at the Ma'arif
NU Education Institute in Kendal Regency gave a high response to interest. This is understandable
because teachers think they will be able to work well in a workplace that has a pleasant atmosphere,
facilities are provided to support work and teachers are proud of the attributes of the institution (alma
mater). As for the organizational climate, the identity indicator has the highest response followed by
warmth, conflict, responsibility and the lowest support. As for teacher performance, professional
competency indicators had the highest response followed by social competence, then pedagogical
competence and personal competence which were the lowest.

Keyword (s): characteristics, organizational climate, motivation, teacher performance
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PENDAHULUAN

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Sedangkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pembelajaran merupakan jiwa institusi pendidikan yang mutunya harus ditingkatkan secara
terus menerus. Hal ini dapat dimengerti, karena peserta didik mendapatkan pengalaman belajar formal
terbanyak selama mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, profesi guru harus
dihargai dan dikembangkan sebagai profesi yang berkualitas dan bermartabat. Profesi guru mempunyai
fungsi, peran dan kedudukan yang sangat penting dalam mencapai visi pendidikan, yaitu menciptakan
insan Indonesia yang cerdas, komprehensif dan kompetitif.

Sistem pendidikan Indonesia menghadapi tantangan yang cukup serius dalam mewujudkan
peserta didik yang berprestasi. Jumlah disproporsi guru yang berkualitas di sekolah menengah lanjutan
atas di lembaga swasta merupakan salah satu perhatian utama yang mempengaruhi kualitas dalam
proses kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu kinerja guru sangat menentukan dalam pencapaian
tujuan pendidikan nasional dan tinggi rendahnya mutu pendidikan. Namun kinerja guru dipengaruhi
oleh banyak faktor baik dari dalam maupun dari luar individu guru.

Guru adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan
mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi afektif, kognitif maupun
psikomotorik (Tafsir, 2002: 74-75). Oleh karena itu guru dituntut memiliki kinerja yang mampu
memberikan dan merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat umum yang
telah mempercayai sekolah dan guru dalam membina anak didik. Kinerja guru yang diharapkan dapat
mendongkrak kualitas dan relevansi pendidikan, implementasinya di lapangan tergantung dari banyak
faktor yang mempengaruhidan saling berkaitan, misalnya faktor karakteristik individu, karakteristik
pekerjaan, iklim organisasi dan motivasi kerja.

Kenyataan ini sangat memprihatinkan dan mengundang berbagai pertanyaan tentang
konsistensi guru terhadap profesinya. Disisi lain kinerja guru pun dipersoalkan ketika
memperbincangkan masalah peningkatan mutu pendidikan. Kontroversi antara kondisi ideal yang harus
dijalani guru sesuai harapan Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2003 dengan kenyataan yang terjadi dilapangan merupakan suatu hal yang perlu dan patut untuk
dicermati secara mendalam tentang faktor penyebab munculnya dilema tersebut. Sebab hanya dengan
memahami faktor yang berpengaruh terhadap kinerja guru, maka dapat dicarikan alternatif
pemecahannya sehingga faktor tersebut bukan menjadi hambatan bagi peningkatan kinerja guru
melainkan mampu meningkatkan dan memberikan motivasi agar kinerja guru lebih baik sehingga
tujuan pendidikan tercapai.

Karakteristik individu sebagai perilaku atau karakter yang ada pada karyawan baik yang bersifat
positif maupun negatif. Selain itu, karakteristik individu merupakan bagian dari kompetensi yang
mendasari kinerja atau perilaku ditempat kerja. Perilaku individu dalam organisasi adalah bentuk
interaksi antara karakteristik individu dan karakteristik organisasi. Karakteristik individu satu dengan
individu yang lain akan berbeda dan menyebabkan motivasi dalam situasi kerja juga berbeda (Robbins:
2009). Teori sifat (Cherry, 2012) dalam pandangan psikologis telah menekankan pentingnya
karakteristik individu atau atribut untuk kinerja guru yang efektif. Karakteristik individu yaitu minat,
sikap dan kebutuhan yang dibawa seseorang ke dalam situasi kerja (Stoner,1989:431). Oleh karena itu
baik minat, sikap maupun kebutuhan merupakan faktor penting yang harus diperhatikan agar guru dapat
melaksanakan pembelajaran dengan baik, hal ini sesuai pendapat (Daryanto, 2010) penting untuk
meminimalkan kesenjangan antara karakteristik pribadi dan meningkatkan kejelasan pekerjaan yang
ditugaskan relevan dengan kompetensi guru melalui pengembangan karir yang tepat dan
berkesinambungan. Dengan demikian, dapat memaksimalkan komitmen dan motivasi guru untuk
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mencapai tujuan lembaga pendidikan.

Berdasarkan pengamatan dilapangan ditemukan indikasi yang menunjukkan bahwa kinerja
sebagian guru SLTA di Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten Kendal masih kurang maksimal,
hal ini ditunjukkan seperti: datang terlambat, tidak memberitahu ketidakhadiran, datang ke
sekolah/madrasah tanpa persiapan mengajar, guru hanya sebatas mengajar sebagai kewajiban tanpa ada
bimbingan moral kepada siswa, antara guru dan kepala sekolah/madrasah jarang berkomunikasi, hanya
pada waktu penandatanganan RPP, silabus dan administrasi pendidikan yang lain, serta masih ada guru
yang mengajar tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki. Disisi lain kompensasi
yang tidak sesuai dengan harapan dan ketidakpuasan terhadap kompensasi yang diterima dapat
menimbulkan perilaku negatif yang dapat dilihat dari menurunnya komitmen akan menurunkan prestasi
kerja (Noe,1994:135).

Penduduk Kabupaten Kendal yang mayoritas warga Nahdlatul Ulama (NU)merupakan modal
dan kekuatan yang dapat mem-backup sekolah/madrasah dilingkungan Lembaga Pendidikan Ma’arif
NU berkualitas. Namun realita dilapangan sekolah/madrasah dilingkungan Lembaga Pendidikan
Ma’arif NU miskin prestasi. Disisi lain kinerja guru SLTA (SMA/MA/SMK) di Lembaga Pendidikan
Ma’arif NU Kabupaten Kendal kurang optimal. Fenomena ini menarik untuk dikaji mengingat guru
adalah faktor kunci di dalam proses kegiatan belajar mengajar yang sangat menentukan mutu
pendidikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan masalah penelitian Bagaimana deskripsi
karakteristik individu, karakteristik pekerjaan, iklim organisasi, motivasi dan kinerja guru SLTA di
Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten Kendal?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian survey, yakni mengambil sampel dari populasi dengan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok (Singarimbun, 1993: 3). Survey
bukan semata-mata untuk membuat deskripsi tentang suatu keadaan, melaikan juga untuk menjelaskan
hubungan pengaruh antar berbagai variabel yang dilteliti (Ali, 1993: 126).

Analisis deskriptif bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang parameter yang diukur dari
kondisi dan kontribusi butir (item) dan indikator tiap variabel meliputi: karakteristik individu,
karakteristik pekerjaan, ilkim organisasi, motivasi kerja dan kinereja guru.Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan sebagai metode analisis yang dilengkapi
dengan analisis deskriptif disamping analisis SEM (Structural Equation Modeling) untuk menguji
hipotesis factor loading dan hipotesis regression weight.

Dasar analisis SEM adalah factor loading dan analisis regression weight.
- Uji Asumsi SEM (Structural Equation Modelling)

Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam prosedur pengumpulan dan pengolahan data dengan

pemodelan SEM sebagai berikut:

1) Ukuran Sampel Miminal
Ukuran sampel atau data observasi yang sesuai adalah ukuran 100-200 atau minimal untuk
selanjutnya menggunakan perbandingan 5 sampai 10 observasi untuk setiap estimasi parameter
(Ferdinand, 2002:43).

2) Asumsi Normalitas
Pada umumnya digunakan tingkat kepercayaan 99%. Pada tingkat kepercayaan tersebut tingkat
signifikansi adalah 100%-99%=1%, dan angka Z adalah + 2,58. Dengan demikian sebuah
distribusi dikatakan normal jika angka cr skewness atau angka cr kurtosis ada diantara -2,58
sampai dengan +2,58 (Santoso, 2011: 78).

3) Evaluasi atas Outlier
Outliers adalah observasi yang muncul dengan nilai-nilai ekstrim baik secara univariat maupun
multivariat yaitu yang muncul karena kombinasi karakteristik unik yang dimilikinya dan terlihat
sangat jauh berbeda dari observasi-observasi lainnya (Ferdinand, 2002:52). Apabila ditemukan
outliers, maka data yang bersangkutan harus dikeluarkan dari perhitungan lebih lanjut. Evaluasi
atas Qutlier dilakukan dengan mengamati data yang memiliki Z score > 3, jika dari hasil
pengamatan terdapat data yang memiliki Z score > 3, amak tidak akan dikutkan pada analisis
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selanjutnya. Apabila ada sampel lebih dari 80 responden, maka rentangan nilai Z score antara 3
sampai 4 (Ferdinand, 2002).

4) Multicollinearity dan Singularity
Untuk melihat apakah data penelitian terdapat multikolinearitas (multicollinearity) dan
singularitas (singularity) dalam kombinasi-kombinasi variabel, maka yang perlu diamati adalah
determinan dari matriks kovarians sampelnya. Determinan yang kecil atau mendekati 0 akan
mengindikasikan adanya multikolinearitas atau singularitas, sehingga data itu tidak dapat
digunakan untuk penelitian (Ferdinand, 2002:54).

5) Residual
Dalam pemodelan SEM nilai residualnya haruslah kecil atau mendekati nol dan distribusi
frekwensi dari kovarians residual haruslah bersifat simetrik. Jika suatu model memiliki nilai
kovarians residual yang tinggi (> 2.58), maka sebuah modifikasi perlu dipertimbangkan dengan
catatan ada landasan teori.

- Langkah-langkah Analisis SEM
Menurut Ferdinand (2000: 30), ada tujuh langkah yang harus dilakukan apabila menggunakan
Structural Equation Model (SEM), yaitu:

Pencembancan Model Berbasis Teon
Langkah 1 dan Konsep
Langkah 2 Mengkontruksi Path Diagram
Langkah 3 Konversi Path Diagram ke Model Struktural
Langkah 4 Memilih Matriks In put
Langkah 5 Menilai Masalah Teridentifikasi
Langkah 6 Evaluasi Goodness of Fit
Langkah 7 Interpretasi dan Modifikasi Model

Sumber: Ferdinand (Sanusi, 2011:167)

HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Individu Guru SLTA di LP Ma’arif NU Kabupaten Kendal

Karakteristik individu memberikan gambaran ketiga indikator yaitu minat, sikap dan kebutuhan
memberikan kontribusi secara nyata pada karakteristik individu. Guru SLTA di Lembaga Pendidikan
Ma’arif NU Kabupaten Kendal merespon indikator minat merupakan hal utama menggambarkan
karakteristik individu. Kenyataan ini menunjukkan bahwa dalam melaksanakan proses kegiatan belajar
mengajar guru SLTA di Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten Kendal didukung oleh tempat
kerja memiliki suasana yang menyenangkan, fasilitas-fasilitas yang disediakan lembaga menunjang
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pekerjaan serta bangga pada atribut lembaga (almamater).

Indikator sikap menempati urutan kedua yang menunjukkan bahwa guru SLTA di Lembaga
Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten Kendal mampu melaksanakan kegiatan karena merasa bahwa
pekerjaan yang diberikan merupakan pekerjaan yang berarti, merasaoptimis akan masa depan dan
melaksanakan pekerjaan dengan kemampuan terbaik. Dalam pengajaran sikap guru terhadap profesi
memiliki efek pada praktik mengajar. Selanjutnya sikap menempati urutan kedua yang menunjukkan
bahwa guru SLTA di Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten Kendal merasa bahwa pekerjaan
yang diberikan merupakan pekerjaan yang berarti bagi guru, maka guru merasa sangat optimis akan
masa depan oleh karena itu guru bersedia melaksanakan pekerjaan dengan mengerahkan seluruh
kemampuan yang terbaik dan maksimal untuk pencapaian tujuan pendidikan. Hasil penelitian didukung
teori Morris (2006) bahwa mengajar dengan kreativitas termasuk dalam semua karakteristik pengajaran
seperti motivasi tinggi, harapan yang tinggi, kemampuan untuk berkomunikasi dan mendengarkan serta
kemampuan untuk memperhatikan, berhubungan dan memotivasi menjadikan proses pembelajaran
efektif.

Karakteristik individu di sekolah termasuk SLTA di Lembaga Pendidikan Ma’arif NU
Kabupaten Kendal berbeda dengan di perusahaan atau perguruan tinggi. Dalam pengajaran masalah
hubungan antara sikap dan praktik mengajar yang dirangkum oleh Smith (1993) bahwa sikap guru
terhadap profesi memiliki efek pada praktik mengajar. Selanjutnya Motowidlo, Borman, dan Schmit
(1973) mengklasifikasikan bahwa pengajaran di sekolah sebagai pelaksanaan tugas. Perbedaan individu
dalam kemampuan, kepribadian, dan minat yang dianggap menggabungkan dan berinteraksi dengan
pelatihan, pendidikan, dan pengalaman untuk membentuk pengetahuan deklaratif dan pengetahuan
praktis dan keterampilan.

Brinol dan Petty (2004) meneliti perbedaan individu mempengaruhi sikap dan bagaimana sikap
berubah melalui aspek pengetahuan. Berdasarkan pandangan perbedaan individu tersebut, sikap guru
terhadap pengajaran tidak cukup untuk mempengaruhi kinerja guru dalam mengajar tanpa pengetahuan
dan keterampilan. Oleh karena itu, yang dapat menjelaskan efek langsung yang tidak signifikan yang
ditemukan antara sikap guru pemula terhadap mengajar dan kinerja profesional. Alasan lain untuk
menjelaskan temuan ini adalah bahwa kinerja guru pemula hanya berdasarkan pengetahuan mereka
yang baru dicapai dari perguruan tinggi.

Indikator kebutuhan mendapatkan respon terendah dibandingkan dengan minat dan sikap. Fakta
ini tidak berarti meniadakan kebutuhan guru dalam mencukupi hajat hidup sehari-hari. Hasil wawancara
dengan guru SLTA di Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten Kendal, bahwa sebagian besar guru
memiliki pekerjaan sampingan selain menjadi guru, yakni sebagai petani, pedagang sembako dengan
membuka toko/warung dan biro jasa lainnya.

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa guru SLTA di Lembaga Pendidikan Ma’arif
NU Kabupaten Kendal memberikan respon yang tinggi terhadap minat. Hal ini dapat dipahami karena
guru menganggap akan dapat bekerja dengan baik di tempat kerja yang memiliki suasana yang
menyenangkan, fasilitas-fasilitas yang disediakan menunjang pekerjaan dan guru bangga pada atribut
lembaga (almamater). Namun untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, minat saja belum cukup
akan tetapi perlu ditunjang juga dengan sikap seorang guru yang meliputi pekerjaan yang diberikan
merupakan pekerjaan yang memiliki arti, merasa sangat optimis akan masa depan dan bersedia
melaksanakan pekerjaan dengan kemampuan yang terbaik. Dan ditunjang juga dengan terpenuhinya
kebutuhan hidup seorang guru terutama kebutuhan primer dan kebutuhan penunjang.

Karakteristik Pekerjaan Guru SLTA di LP Ma’arif NU Kabupaten Kendal

Karakteristik pekerjaan adalah upaya mengidentifikasikan karakteristik tugas dari pekerjaan,
bagaimana karakteristik itu digabung untuk membentuk pekerjaan yang berbeda dan hubungannya
dengan motivasi, kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Variabel karakteristik pekerjaan diukur dengan
menggunakan indikator yang dikembangkan Hackman dan Oldman (Robbins, 2006: 641-642) dengan
indikator keragaman ketrampilan, identitas tugas, pemahaman tugas, otonomi, dan umpan balik. Faktor
keragaman ketrampilan, identitas tugas, umpan balik dan otonomi terbukti memberikan sumbangan
nyata pada karakteristik pekerjaan. Hal ini menggambarkan bahwa guru SLTA di Lembaga Pendidikan
Ma’arif NU Kabupaten Kendal telah memaklumi bahwa pemahaman arti tugas akan memudahkan dan
memberikan penghargaan serta memotivasi guru untuk dapat melaksanakan proses kegiatan belajar
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mengajar yang dicerminkan dengan pentingnya memiliki keragaman ketrampilan sehingga dapat
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menyenangkan dan mengajar merupakan tugas yang
berarti dan mulia sehingga guru berusaha untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal. Selain itu guru
SLTA di Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten Kendal dalam melakukan pekerjaan dibekali
dengan tugas yang jelas sehingga dapat menyelesaikan kegiatan pembelajaran secara utuh dan tuntas.
Disamping itu guru SLTA di Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten Kendal dievaluasi dengan
menerima umpan balik, baik dari lembaga, rekan guru maupun karyawan, sehingga dapat mengetahui
kekurangan dan kelebihan tentang pekerjaan yang telah dilakukan,. Dan juga diberikan kebebasan untuk
mengambil keputusan sendiri dalam menentukan jadual dan aktivitas, dengan demikian guru dapat
melakukan proses kegiatan belajar mengajar yang terbaik sesuai jadual yang ditentukan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanggapan guru cenderung sangat setuju pentingnya
karakteristik pekerjaan bagi guru SLTA di Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten Kendal yang
dicerminkan oleh faktor pemahaman tugas mendapat respon yang paling tinggi, diikuti keragaman
keterampilan, identitas tugas, umpan balik dan otonomi. Hal ini berarti bahwa guru SLTA di Lembaga
Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten Kendal memiliki tanggapan bahwa untuk dapat melaksanakan
pekerjaan yang paling utama dibutuhkan pemahaman tugas. Anggapan ini dapat dimaklumi mengingat
tugas utama guru adalah melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar. Guru dengan pemahaman
tugas yang baik akan tetap bertahan dalam organisasi karena merasa adasuatu kewajiban atau tugas
sebagai pendidik sudah sepantasnya dilakukan sesuai yang telah diberikan organisasi (Herscovitch dan
Meyer, 2002). Namun harus tetap diimbangi dengan penguasaan terhadap berbagai ketrampilan yang
berhubungan dengan pembelajaran sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan sesuai yang
diharapkan dan akan meningkatkan prestasi akademik peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat
Ivancevich (2007: 85) bahwa kinerja individu merupakan pondasi kinerja organisasi. Faktor penting
dalam keberhasilan suatu organisasi adalah adanya karyawan yang mampu dan terampil serta
mempunyai semangat kerja yang tinggi, sehingga dapat diharapkan suatu hasil kerja yang memuaskan.

Iklim Organisasi SLTA di LP Ma’arif NU Kabupaten Kendal

Iklim organisasi merupakan karakteristik yang membedakan suatu organisasi dengan organisasi lain,
dan karakteristik ini dapat mempengaruhi perilaku orang-orang dalam organisasi (Gibson (1997: 82).
Variabel iklim organisasi diukur dengan menggunakan indikator yang dikembangkan Toulsan dan
Smith (1994: 457) menerangkan bahwa konsep iklim pertama kali dikemukakan oleh Litwin dan
Stringer yang dijabarkan dalam lima dimensi meliputi: tanggungjawab, identitas, kehangatan, dukungan
dan konflik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggungjawab, identitas, kehangatan, dukungan, dan
konflik memberikan kontribusi yang positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Ditinjau dari besar
kontribusi kehangatan merupakan indikator dominan, diikuti konflik, tanggung jawab, identitas dan
dukungan sebagai kontribusi resesif. Dimensi faktor kehangatan dibangun oleh dimensi suasana dalam
lembaga sangat ramah dan guru mempunyai waktu untuk menjalin hubungan sosial, peduli dan saling
menolong serta komunikasi berlangsung secara formal dan berjalan dengan baik memberikan kontribusi
yang signifikan pada iklim organisasi.

Jika memperhatikan kondisi faktual, hasil temuan ini dapat dipahami karena dengan
terjalinhubungan yang hangat dan harmonis antara guru, kepala sekolah, siswa dan warga sekolah lain,
maka guru SLTA di Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten Kendal dapat melaksanakan kegiatan
proses belajar mengajar dengan baik. Kehangatan akan mewujudkan suasana ramabh, terjalin hubungan
sosial yang baik, peduli dan saling menolong serta komunikasi kondusif yang akan mendukung proses
kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik. Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim
organisasi merupakan faktorpenting dalam meningkatkan kinerja guru. Iklim organisasi dapat
memberikan suatu dinamika kehidupan dalam organisasi dan sangat berpengaruh terhadap sumberdaya
manusia. Elemen-elemen seperti sikap, nilai-nilai serta motif-motif yang dimiliki seorang individu
mempunyai peranan penting dalam proses konseptual iklim organisasi. Selain itu, iklim organisasi
dirasakan sebagai suatu yang bermanfaat bagi kebutuhan individu, seperti iklim yang memperhatikan
kepentingan pegawai, antar pegawai adahubungan yang harmonis dan berorientasi pada
prestasi.Dengan demikian dapat diharapkan tingkat perilaku pegawaiyang mengarah pada tujuan
kebutuhan dan motivasi pribadi menjadi tinggi. Juga didukung oleh dimensi identitas yang
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menggambarkan bahwa guru dalam sehari-hari dapat melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar
secara maksimal karena lembaga telah memberikan kejelasan dalam merumuskan tujuan yang akan
dicapai, sehingga memudahkan guru dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar.

Motivasi Kerja Guru SLTA di LP Ma’arif NU Kabupaten Kendal

Motivasi yaitu kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi yang
dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi beberapa kebutuhan individual (Robbins,
2001: 166).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi, pengakuan, penghargaan, dan pekerjaan itu
sendiri memberikan kontribusi yang positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Kontribusi dominan
diberikan pengembangan potensi individu, diikuti penghargaan, prestasi, pengakuan dan pekerjaan itu
sendiri sebagai kontribusi resesif.

Hasil temuan penelitian dapat dipahami karena dengan pengembangan potensi individu guru
SLTA di Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten Kendal dapat melaksanakan proses kegiatan
belajar mengajar dengan baik, dibuktikan dengan guru memiliki kesempatan untuk melakukan berbagai
pekerjaan dan tugas di atas kewajiban normal, kesempatan untuk meningkatkan ketrampilan dalam
penggunaan peralatan/media sekolah dan kesempatan untuk meningkatkan keahlian yang mendukung
pelaksanaan tugas. Karena guru sebagai sumber daya utama dalam sekolah, perlu ditingkatkan
kualitasnya yang berkaitan dengan profesiagar dapat bekerja secara efektif, efisien, produktif, dan
berkualitas. Kebutuhan pengembangan diri mengacu pada keinginan seseorang untuk mengembangkan,
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan diri sendiri pada pekerjaan.

Kinerja Guru SLTA di LP Ma’arif NU Kabupaten Kendal

Kinerja guru adalah hasil kerja yang terlihat dari serangkaian kemampuan yang dimiliki oleh seorang
yang berprofesi guru. Variabel kinerja guru dalam penelitian diukur dengan menggunakan indikator
yang diadaptasi dari Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional dan kompetensi sosial berpengaruh positif dansignifikan terhadap kinerja guru.
Ditinjau dari besar kontribusi kompetensi pedagogik merupakan indikator dominan, diikuti kompetensi
kepribadian, kompetensi profesionaldan kompetensi sosial sebagaiindikator resesif.

Hasil temuan ini dapat dipahami karena dengan mempersiapkan pembelajaran guru SLTA di
Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten Kendal telah mempersiapkan segala sesuatu yang
berkaitan dengan proses pembelajaran. Persiapan mengajar merupakan dasar untuk menyusun rencana
pembelajaran dan sekaligus sebagai acuan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar lebih
terarah dan berjalan efisien dan efektif. Dalam persiapan pembelajaran guru harus menetapkan dan
merumuskan tujuan pembelajaran, guru harus memperhatikan komponen-komponen yang terlibat
dalam pembelajaran, seperti materi ajar, metode, dan evaluasi.Kunci keberhasilan pembelajaran adalah
penguasaan guru terhadap materi ajar yang akan disampaikan dan penggunaan metode pembelajaran.
Metode, media dan teknologi pembelajaran yang digunakan sangat tergantung pada kecakapan dan
ketrampilan guru. Guru dituntut untuk menguasai media dan teknologi pembelajarandan merupakan
bagian integral agar proses belajar mengajar berjalan efektif dan efisien.

Guru SLTA di Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten Kendal telah melaksanakan
penilaian prestasi belajar siswa untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar siswa, mendiagnosa
kesulitan belajar, memberikan umpan balik/perbaikan proses belajar mengajar, dan penentuan kenaikan
kelas. Melalui penilaian guru dapat memperoleh informasi yang akurat tentang penyelenggaraan
pembelajaran dan keberhasilan belajar siswa, guru, serta proses pembelajaran itu sendiri. Berdasarkan
informasi itu, dapat dibuat keputusan tentang pembelajaran, kesulitan siswa dan upaya bimbingan yang
diperlukan. Dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar, guru SLTA di Lembaga Pendidikan
Ma’arif NU Kabupaten Kendal sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dijabarkan
dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai kompetensi dasar, hal ini
sesuai dengan Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan
bahwa guru bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
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pembelajaran, melakukan pembimbingan dalam pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat. Dalam hal menghidupkan suasana kelas, guru SLTA di Lembaga Pendidikan
Ma’arif NU Kabupaten Kendal melaksanakan KBM dengan pendekatan "child centered learning"” yang
disebut Pengajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) atau pembelajaran kontekstual.
Proses kegiatan belajar mengajar dengan model PAKEM siswa dapat belajar lebih cepat dan
menyenangkan.

KESIMPULAN

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa deskripsi karakteristik individu, karakteristik

pekerjaan, iklim organisasi, motivasi kerja dan kinerja guru SLTA LP Maarif NU Kendal adalah:

a. Karakteristik individu, indikator sikap memiliki respon yang paling tinggi dikuti minat dan
kebutuhan yang paling rendah.

b. Karakteristik pekerjaan, indikator pemahaman tugas memiliki respon yang paling tinggi diikuti
keragaman ketrampilan, kemudian identitas tugas, umpan balik dan otonomi yang paling rendah.

c. Iklim organisasi, indikator indentitas (identity) memiliki respon yang tertinggi diikuti kehangatan
(warmth), konflik (conflict), kemudian tanggung jawab (responsibility), dan dukungan (support)
yang paling rendah.

d. Motivasi kerja, indikator pengembangan potensi individu memiliki respon tertinggi diikuti pekerjaan
itu sendiri, penghargaan, lalu pengakuan dan prestasi yang paling rendah.

e. Kinerja guru, indikator kompetensi profesional memiliki respon tertinggi diikuti kompetensi sosial,
lalu kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian yang paling rendah.
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